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A.Latar Belakang

Pendidikan merupakan investasi yang paling uathata setiap bangsa,
apalagi bangsa yang sedang berkembang giat membanmggaranya.
Pembangunan hanya dapat dilakukan oleh manasi@ dipersiapkan untuk itu
melalui pendidikan. Setiap pendidikan selalu besarudengan manusia, serta
satu-satunya makhluk yang dikaruniai potensi untuknyempurnakan diri
melalui proses belajar. Suatu sistem dikatakan bernjika proses belajar
mengajar berlangsung secara menarik dan menarghinggga peserta didik dapat
belajar sebaik mungkin melalui proses belajar yaartrelanjutan.

Berhasil tidaknya pencapaian tujuan dalam prosesbpkjaran banyak
dipengaruhi oleh bagaimana proses belajar yangardiakiswa. Keefektifan
pembelajaran merupakan hal yang sangat diharapipat diicapai dalam suatu
proses pembelajaran. Keefektifan merupakan tingkancapaian tujuan
pembelajaran. Pembelajaran akan efektif apabil@andaproses pembelajaran
setiap elemen berfungsi secara keseluruhan, pedidikasecara aktif dilibatkan
dalam pengorganisasian dan penemuan informasi/fsngn sehingga dalam
pembelajaran tersebut selain dapat meningkatkaralpeman peserta didik juga
dapat meningkatkan kemampuan berfikirnya. Selainjuiga harus didukung
sarana/fasilitasa yang memadai, serta materi dailmd@eyang mengerti dan
dikuasai oleh guru. Keefektifan dapat dicapai dpatsincangan pada persiapan,
implementasi, dan evaluasi dapat dijalankan sgzusedur serta sesuai dengan

fungsinya masing-masing. Keefektifan pembelajaratapt berorientasi pada
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pencapaian tujuan dan standar yang telah ditetapkanan utama keefektifan
spembelajaran adalabutputnya, yaitu kemampuan peserta didik. Pencapaian
tujuan tersebut berupa peningkatan pengetahuan ldgarampilan serta
pengembangan sikap peserta didik melalui proseb@lajaran.

Untuk mendukung tujuan utama keefektifan pembedajayaitu peran
guru, karena peran guru sangat menentukan terggtieeefektifan pembelajaran
dan merencanakan proses pembelajaran, melaksand&anmengevaluasinya.
Keefektifan pembelajaran terjadi jika guru dapatngubah kemampuan dan
presepsi siswa dari yang sulit mempelajari sesuatenjadi mudah
mempelajarinya.Selain itu keefektifan pembelajasangat tergantung pada
pemilihan dan penggunaan metode pembelajaran wtaplat memaksimalkan
pembelajaran.Hal utama yang dilakukan untuk mencagaefektifan
pembelajaran yaitu harus ada kegiatan analisis thbbo belajar siswa,
bagaimana menganalisis hubungan antara kemampuamatapan siswa dari
proses pembelajaran, dan selain itu harus ada gamisaperti apa sistem ujian
yang dipakai.

Semua kegiatan tersebut akan berlangsung dengaijikzakualitas guru
juga baik. Kualitas guru salah satunya ditentukéh dkemampuan guru itu
didalam mengajar. Kemampuan mengajar merupakarjpakeyang profesional
yang membutuhkan pendidikan dan pelatihan. Oleériaaitu, seorang guru perlu
menguasai berbagai kemampuan mengajar sehinggalikegakan sebagai guru
yang berkompetensi. Kompetensi guru merupakan gamblaakikat kualitatif

dari perilaku guru atau tenaga kependidikan yamgpék sangat berarti (Stone



dalam Uno, 2007 : 2003) . Kompetensi/lkemampuan gsgaa adalah
kemampuan esensial yang harus dimiliki oleh gurbagei tugas utamanya
(Masaong, 2010: 116).

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia NomorTafun 2005,
tentang Standar Nasional Pendidikan, Pasal 28 Ayatnengisyaratkan: *
Pendidikan harus memiliki kualifikasi akademik deompetensi sebagai agen
pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta rkenkiémampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional”. Guru sebagan pembelajaran baik
pada jenjang pendidikan dasar maupun pendidikarengai, kompetensi yang
harus dimiliki guru meliputi: (1) kompetensi pedgdq (2) kompetensi
kepribadian, (3) kompetensi profesional, (4) korapst sosial. Kompetensi yang
berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran adatapetensi pedagogik, karena
kompetensi pedagogik ini meliputi pemahaman terpadzeserta didik,
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, evahasi belajar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisadieabagai potensi yang
dimilikinya. Kompetensi yang dimiliki oleh guru ssbut akan menunjukan
kualitas guru dalam melaksanakan pembelajaran. Ktnpi tersebut akan
terwujud dalam bentuk penguasaan pengetahuan dafesionalitas dalam
menjalankan funginya sebagai guru, dan kompeterselbut dapat diperoleh baik
melalui bimbingan supervisor.

Peningkatan kompetensi guru tidak lepas damrm@n dan bantuan
orang lain, baik kepala sekolah maupun pengawaslmehtensitas supervisi

kepala sekolah. Supervisi tersebut menekankan pada supervisi membantu,



melayani atau membina guru dan personel lainnyakdiah dengan maksud
untuk meningkatkan kualitas kemampuan mengajar. gladi, pada hakekatnya
supervisi adalah sebagai bantuan dan bimbingaregicofal bagi guru dalam
melaksanakan tugas instruksional guna memperbaikibblajar dan mengajar
dengan melakukan stimulasi, koordinasi, dan bimdringecara kontinu untuk
meningkatkan kompetensi gurusecara individual maukelompok. Supervisi

oleh kepala sekolah dan pengawas dilakukan dengaant (a) membantu guru
dengan jelas tujuan-tujuan pendidikan, (b) membauiw dalam membimbing

pengalaman belajar siswa, (c) membantu guru dalamggunakan alat pelajaran
modern, metode-metode dan sumber-sumber pengalbetajar, (d) membantu

guru dalam menilai kemajuan siswa-siswa dan hagépaan guru itu sendiri, (e)
membantu guru-guru baru disekolah sehingga mereki@sa gembira dengan
tugas yang diperolehnya, (f) membantu guru-gurur agaktu dan tenaganya
tercurahkan sepenuhnya dalam membina sekolah (Muaf@9:12). Dengan

adanya supervisi tersebut, maka kemampuan gurindasanbelajaran diharapkan
dapat meningkat sesuai yang diharapkan.

Selain pelaksanaan supervisi, faktor lainnya yamgt berpengaruh pada
keefektifan pembelajaran adalah kompetensi gurugeleta kelas. Kompetensi
guru merupakan kemampuan seorang guru dalam mekleaa kewajiban-
kewajiban dalam bertanggung jawab dan layak. Koernsetyang dimiliki oleh
setiap guru akan menunjukan kualitas guru dalamgajan Peran guru dalam
mengelolah kelas adalah memelihara lingkungan #ksillas, mengarahkan atau

membimbing proses intelektual dan sosial siswa laidakelas, dan mampu



memimpin kegiatan pembelajaran yang efisien danktiefeGuru dapat
mengembangkan kompetensinya melalui belajar @¢abidmai program yang ada
disekolah maupun diluar sekolah. Dengan demikianu gkan mampu bersikap
profesional dalam proses pendidikan dan pengajdileeias. Karena itu sekolah
wajib menyediakan berbagai macam program demi rlghirguru-guru yang
kompeten, sekolah wajib memiliki manejemen pengemaa kompetensi guru.

Berdasarkan observasi awal di SMP Se-Kecamatangd ef@abupaten
Gorontalo bahwa keefektifan pembelajaran belumnugdti banyak faktor yang
mempengaruhi keefektifan pembelajaran: (1) kuraagtgmampuan guru dalam
merencanakan pembelajaran untuk menciptakan kdafekpembelajaran, (2)
kurangnya kemampuan guru dalam memahami kurikul®), kurangnya
kemampuan guru dalam memotivasi peserta didik, sehagian guru dalam
menyampaikan materi kurang tepat, jelas, dan besiar5) kemampuan guru
dalam menggunakan media pembelajaran masih reii@glelum semua guru
mendapatkan supervisi dari pengawas maupun kep&lalay, (7) kurangnya
tanggung jawab kepala sekolah dalam tugas sebaggivésor. Pencapaian tujuan
pendidikan harus terus dikembangkan dan ditingkatisehingga proses
pembelajaran dapat terlaksana dengan baik dan pt@rcsuasana yang
membangkitkan guru untuk terus berinovasi dan ligekaehingga akan terwujud
guru yang berkinerja tinggi.

Ada beberapa perilaku guru yang efektif dalam péap@n diantaranya
mengajarnya jelas, menggunakan variasi metode gdejatsn, mengguanakan

media atau alat peraga pendidikan, memiliki kesahaantusias, memberdayakan



siswa, menggunakan pembelajaran kontekstual, damggneakan pertanyaan
yang membangkitkan siswa. Perilaku guru yang koerpakan mampu menjadi
teladan bagi peserta didik, mampu mengembangkampétesi dalam dirinya,
dan mampu mengembangkan potensi peserta didiklalReperilaku guru
tersebut akan menciptakan situasi belajar menggmag kondusif dan pada
akhirnya akan dapat menciptakan keefektifan perjdraia

Berdasarkan latar belakang diatas penulis melakydearelitian dengan
judul hubungan intensitas supervisi kepala sekot#m kompetensi guru
mengelolah kelas dengan keefektifan pembelajar&Vidit Se-Kecamatan Telaga.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraileatddidefinisikan
beberapa masalah sebagai berikut:
1. Kurangnya kemampuan guru dalam merencanakan pearaela
2. Kurangnya kemampuan guru dalam memahami kurikulum
3. Kurangnya kemampuan guru dalam memotivasi peselita d
4. Sebagaian guru dalam menyampaikan materi kurangt,tgplas, dan

bervariasi
5. Kemampuan guru dalam menggunakan media pembelajsasih rendah
6. Belum semua guru mendapatkan supervisi dari pergganaupun kepala
sekolah

7. Kurangnya tanggung jawab kepala sekolah dalam tsgjasgai supervisor.



C. Rumusan masalah

1. Apakah terdapat hubungan antara intensitasngspkepala sekolah dengan
keefektifan pembelajaran di SMP Se-Kecamatan Teld¢@bupaten
Gorontalo?

2. Apakah terdapat hubungan antara kompetensi m@ngelolah kelas dengan
keefektifan pembelajaran di SMP Se-Kecamatan Teldgbupaten
Gorontalo?

3. Apakah terdapat hubungan secara bersama-saiai@ amtensitas supervisi
kepala sekolah dan kompetensi guru mengelolah kidgagan keefektifan
pembelajaran di SMP Se-Kecamatan Telaga Kabupatemn@lo?

D. Tujuan Pendlitian

1. Untuk mengetahui hubungan antara intensitasgispkepala sekolah dengan
keefektifan pembelajaran di SMP Se-Kecamatan Tefadpupaten Gorontalo

2. Untuk mengetahui hubungan antara kompetensi giengan keefektifan
pembelajaran di SMP Se-Kecamatan Telaga Kabupatemn@lo

3. Untuk mengetahui hubungan secara bersama-satawa antensitas supervisi
kepala sekolah dan kompetensi guru mengelolah kidagan keefektifan

pembelajaran di SMP Se-Kecamatan Telaga Kabupatemn@lo

E. Manfaat Penelitian



Mafaat pelaksanaan penelitian ini adalah sebageiube

1.

5.

Bagi Dinas Pendidikan, sebagai acuan dengarammesh kajian dan data
tentang intensitas supervisi kepala sekolah

Bagi sekolah, sebagai bahan informasi untukamdéxah ilmu pengetahuan
dan wawasan sehingga dalam penelitian inipun dapabhgembangkan
supervisi, kompetensi guru mengelolah kelas, dengegefektifan
pembelajaran

Bagi kepala sekolah, sebagai acuan dengan nbefmampengetahuan dan
wawasan untuk senantiasa meningkatkan kinerjanya

Bagi guru, sebagai acuan untuk lebih meninglatinerja, kemampuan serta
keterampialan dalam mengajar

Bagi peneliti lain, sebagai bahan perbandingagi peneliti lainnya yang

ingin mengkaji permasalahan ini lebih lanjut.



